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PERANCANGAN SISTEM ENERGI

TERBARUKAN
MENGGUNAKAN STANDAR AS 4509.2—2002
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OUTLINE

• Tak kenal maka tak sayang:
✓ CV singkat
✓ EnReach

• Mengapa Energi Berkelanjutan?
✓ Kondisi yang menghawatirkan: ledakan jumlah penduduk, kebutuhan dan 

suplai energi tidak seimbang, cadangan energi fosil semakin tipis, harga 
energi naik, bahan bakar fosil merusak lingkungan.

✓ Energi berkelanjutan sebagai solusi: energi terbarukan dan efisiensi 
energi.

✓ Contoh aplikasi ET di kawasan pedesaan.

• Desain Sistem ET dengan Standar AS 4509.2—2002.
• Diskusi.
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Contoh Aplikasi ET
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Contoh Aplikasi ET
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Contoh Aplikasi ET
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Desain 

Sistem ET 

dengan 

Standar AS 

4509.2-2002

1. Scope

2. Desain Sistem - Umum

3. Desain Sistem – kelistrikan

4. Desain Sistem – Pekerjaan 

Mekanikal dan Sipil

5. Kinerja Sistem

6. Latihan
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▪ AS-NZS 4509-2 (2010) adalah standar Australis dan New 
Zealand tentang panduan perancangan sistem pembangkit 
stand-alone dengan penyimpan energi.

▪ Sesuai dengan Standar IEC (International Electrotechnical 
Comission)

▪ Digunakan dengan persyaratan industri.

Scope
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Langkah Perancangan
A. Menentukan kriteria desain

1. Kriteria umum
2. Layanan energi dan pemilihan sumber energi
3. Menghitung kebutuhan listrik

B. Konfigurasi sistem
C. Menentukan Ukuran Komponen

1. Penentuan dan pemilihan komponen utama
2. Metering dan Kendali
3. Proteksi, swithing, isolasi

D. Desain Instalasi
E. Biaya 
F. Dokumentasi

Desain Sistem - Umum

▪ Urutan tidak 

selalu mengikuti 

daftar ini.

▪ Untuk sistem 

kecil, beberapa 

tahap boleh 

dilewatkan
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Kriteria Perancangan
A. Hambatan biaya
B. Kualitas daya (misal kualitas bentuk gelombang atau kontinuitas suplai)
C. Dampak lingkungan (misal: pemangkasan atau penebangan pohon, pekerjaa 

sipil, pengalihan aliran sungai untuk hydro system);
D. Penggunaan komponen existing
E. Perbandingan kontribusi genset dibanding RE
F. Level kebisingan
G. Ketersediaan suku cadang dan perawatan
H. Otomatis atau dikendalikan user
I. Estetika

Desain Sistem - Umum
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Informasi yang dibutuhkan:
A. Design load energy (konsumsi energi harian);
B. Kebutuhan daya maximum a.c. dan d.c.
C. Surge demand.

Jika konsumsi energi harian melebihi 1 kWh/d, 
informasi variasi menurut musim juga diperlukan

Desain Sistem - Kelistrikan
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Konsumsi energi harian (design load energy):

Design Load Energy = total daya x lamanya penggunaan

di mana:
- Design Load Energy:  energi harian yang dikonsumsi oleh semua beban d.c. atau a.c 

(Wh)
- Daya: daya setiap peralatan (Watt)
- Lamanya penggunaan: rata-rata lamanya setiap beban digunakan dalam sehari (jam).

Jika sistem akan menyuplai beban a.c. dan d.c., maka dihitung terpisah. Proses ini akan 
menghasilkanEdc (design dc load energy, Wh) and Eac (design ac load energy, Wh)

Desain Sistem - Kelistrikan
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Konsumsi energi harian (design load energy):

Untuk design dengan d.c. bus, konsumsi energi harian dihitung pada d.c. bus, sebegai berikut:

di mana:

Etot: total design energy demand harian dari d.c. bus, (Wh)

ηinv
:  efficiensi inverter ketika menyuplai beban design a.c., tanpa satuan

Faktor efisiensi inverter diperkiakan berdasarkan efisiensi versus kurva beban inverter.

Jika profil beban dan kurva efisiensi keduanya tersedia, maka efisiensi inverter adalah efisiensi bobot.

Jika hanya kurva efisiensi yang tersedia, sedangkan profil beban tidak tersedia, maka efisiensi pafd daya 
50% digunakan sebagai effiienci inverter.

Jika hanya efisiensi max yang tersedia, maka efisiensi inverter yang digunakan adalah efisiensi max 
dikurangi 10%

Desain Sistem - Kelistrikan
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Kebutuhan daya max. :

Jika tidak bisa diukur langsung, daya maximum yang dibutuhkan 
diperkirakan berdasarkan pemilihan beban dengan menjumlahkan 
daya beban yang digunakan pada waktu bersamaan 

Pemilihan mesti berdasarkan pada pemahaman pada pole 
penggunaan beban dan praktek pengelolaan beban.

Desain Sistem - Kelistrikan
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Surge demand beban a.c. :
Surge demand berdasarkan pada pemilihan beban terkait dengan kondisi beban 
surge tertinggi.

Jika informasi yang lebih akurat tidak tersedia, surge demand untuk beban individu
bisa diperkirakan dengan persamaan berikut:

di mana:

surge demand:  dalam VA.

power: konsumsi daya nyata saat running, watts

pf: faktor daya peralatan saat running, tanpa satuan

surge factor: tergantung tipe beban (1: beban resistif; 3: universal motor; 7: 

motor induksi)

Desain Sistem - Kelistrikan
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Surge demand beban d.c. :
Ketika beban d.c. seperti motor yang mungkin 
menarik arus surge besar, maka surge demand d.c.
Harus  diperkirakan. 

Pertimbangan utama adalah penentuan ukuran 
kabel untuk meminimalkan tegangan jatuh saat 
kondisi surge dan baterai  menjaga surge.

Desain Sistem - Kelistrikan
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Konfigurasi Sistem
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Konfigurasi Sistem
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Konfigurasi Sistem

Konfigurasi seri
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Konfigurasi Sistem

Konfigurasi switched
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Konfigurasi Sistem

Konfigurasi paralel
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Penentuan Ukuran Komponen
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Penentuan Ukuran Komponen

Table A3
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Penentuan Ukuran Komponen
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